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Untuk melakukan klasifikasi status pasien COVID-19, dalam penelitian ini
dilakukan proses membangun mode] klasifikasi menggunakan metode Naive Bayes
dan Neural Network dengan menggunakan datuset sebanyak 934 yang terdiri daru

dua label kelas vaito Positif dm!ﬁgﬂﬂ. Berdasarkan hasil penclitian yang telah

dilakukan Wﬂk&n beberapa pengujian dengan berbagai parameter, dapat
disimpulkan balwa metode Neural Network MLP lebilt W.I dibandingkan
dengan metode Nalw Bbyu Hﬂm klasifikasi mPﬂﬁm COVID-19 dimana
uﬂdﬂm menggunakan metode Neural Network mendapa
nilai akurasi sebesar 96%, nilai presisi sebesar 93%, rﬂmmﬂﬂﬁﬁmlu rats-
ruty w menggunakan |0-fold cross validation ﬂhﬂ'ﬁm #uga.n
menggunakan parameter seperti Balancing data dengan  metode SMOTE.
n mtﬁ fitur yang terpilih dengan metode selectKbest, pembagian data
'lulmmg -.lm B0f dan data  testing ,'J.D‘;'ai, dan  dengan
hidden llju"s]zesqlﬂﬂ 100). Sedangkan untuk nmﬂm mggunakm
mﬂ Naive Bayes mendapatkan hasil dengan mia.}_ahnﬂ ﬂesarﬁ&b-‘! b, milai
prosisi sebesar 73%, nilai recall sebesar 53%, dan nilad rotu-rata pengujian
Pﬂmﬂmﬁww MMm lelﬂdl m'menggmknn 15 fitur
yang terpilih dengan metode selectKbest, pembagian data training sebesar 80% dan
data testing 20%.

n hasil dengan
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Pada penelitian ini terdapat beberapa hal yong dapat dikembanghkan untuk
melakukan penelitian selanjutnya antara lain menggunakan algoritma klasifikasi
umum selain naive bayes dam MLP untuk mengetahuoi bagaimana perbedaan
efektivitas algoritma dengan yang telah dihasilkan dari penelitian ini. Untuk hasil
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